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Abstrak

Bencana alam masih menjadi momok bagi masyrakat Samarinda. Berdasarkan data
milik Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) Samarinda, setiap dua pekan,
dipastikan ada satu kejadian. Mulai kebakaran, longsor, banjir, hingga angin kencang. Kepala
BPBD Samarinda Endang Liansyah menjelaskan, pada 2015, kebakaran terjadi hingga 294
kali. Dari bencana itu, masyarakat merugi Rp 22,83 miliar. Location-Based Service (LBS)
adalah aplikasi perangkat lunak yang memanfaatkan informasi mengenai lokasi dari android.
Aplikasi LBS menggunakan GPS yang memungkinkan pengguna mengetahui posisi diri
pengguna di permukaan bumi berdasarkan longitude dan latitude yang didapatkan dari sinyal
satelit GPS. Pada umumnya LBS terhubung dengan peta digital on-line seperti Google Maps
dan Bing. Cara kerja LBS adalah mencari koordinat pengguna dengan menggunakan GPS
kemudian hasilnya ditampilkan pada Google Maps. Pada penelitian ini, akan dibuat sebuah
aplikasi yang diharapkan dapat membantu memberikan informasi bencana yang sedang terjadi
dikota Samarinda. Pengembangan sistem menggunakan metode prototype. Pembuatan aplikasi
menggunakan Android Studio dengan bahasa pemrograman Java dan Php untuk website

Kata kunci— LBS, Bencana, Java, Php

1. PENDAHULUAN

Kebutuhan informasi menjadi semakin kompleks dan beragam dalam mendapatkan informasi
terbukti dengan pesatnya perkembangan teknologi informasi saat ini. Masyrakat
memerlukan akses secara cepat dan mudah untuk memperoleh informasi. Dengan semakin
berkembangnya teknologi informasi, banyak instansi dan masyrakat maju yang telah
memanfaatkan teknologi informasi untuk memperoleh informasi [1][2][3]. Salah satu
perkembangan teknologi yang telah berkembang dengan pesat yaitu teknologi Internet termasuk
di dalamnya adalah perkembangan Android [4][5].

Location-Based Service (LBS) adalah aplikasi perangkat lunak yang memanfaatkan
informasi mengenai lokasi dari piranti bergerak (mobile-devices) [6]. Aplikasi LBS
menggunakan GPS yang memungkinkan pengguna mengetahui posisi diri pengguna di
permukaan bumi berdasarkan longitude dan latitude yang didapatkan dari sinyal satelit GPS [7]
[8]. Pada umumnya LBS terhubung dengan peta digital on-line seperti Google Maps dan Bing
[9]. Cara kerja LBS adalah mencari koordinat pengguna dengan menggunakan GPS kemudian
hasilnya ditampilkan pada Google Maps [10][11].

Bencana alam masih menjadi momok bagi masyarakat Samarinda. Berdasarkan data
milik Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) Samarinda, setiap dua pekan, dipastikan
ada satu kejadian. Mulai kebakaran, longsor, banjir, hingga angin kencang. Kepala BPBD
Samarinda Endang Liansyah menjelaskan, pada 2015, kebakaran terjadi hingga 294 kali. Dari
bencana itu, masyrakat merugi hingga Rp 22,83 miliar.
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Selain kebakaran, longsor turut mengintai. Berdasarkan identifikasi BPBD Samarinda,
terdapat 25 titik rawan mengalami pergeseran tanah. Di antaranya tersebar di Kelurahan
Sempaja Selatan, Sempaja Utara, Temindung, Kampung Jawa, Sambutan, Air Hitam,
Pelabuhan, Bugis, dan Air Putih. Kemudian Dadimulya, Teluk Lerong Ilir, Lempake, Harapan
Baru, Temindung Permai dan Bukuan.

2. METODE PENELITIAN

2.1 Analisis Kebutuhan Sistem

1) Kebutuhan Fungsional

a.

b.

User

(1) Membuat Akun

(2) Menambah Informasi Bencana
(3) Melihat Informasi Bencana
Admin

(1) Memverifikasi User

(2) Melihat Informasi Bencana
(3) Kelola Admin

(4) Kelola User

2) Kebutuhan NonFungsional
Kebutuhan non Fungsional terbagi menjadi beberapa analisis, yaitu :

a)

b)

Kebutuhan Perangkat Lunak (Software)

Analisis perangkat lunak merupakan proses analisis yang lebih menekankan

kepada aspek pemanfaatan perangkat lunak untuk merancang sistem di

antaranya :

1) Sistem operasi yang digunakan adalah windows 10 64bit.

2) Bahasa pemrograman yang digunakan adalah java.

3) Code Editor yang digunakan adalah Android Studio

4) Database yang digunakan untuk aplikasi ini adalah MYSQL.

Kebutuhan Perangkat Keras (Hardware)

Analisis perangkat keras merupakan proses analisis yang lebih menekankan

kepada aspek pemanfaatan perangkat keras untuk membangun sistem.

Kebutuhan perangkat keras yang digunakan adalah :

a) Satu unit laptop dengan spesifikasi Processor Intel® Core™ i5-4200U CPU
@ 1.60Ghz, RAM 4 GB

b) Satu unit Smart Phone

¢) Kebutuhan Pengguna (Brainware)

2. 2 Model Desain
a. Entity Relationship Diagram (ERD)
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Gambar 1 Entity Relationship Diagram

b. Usecase Diagram
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.Gambar 2 Usecase Diagram

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Implementasi Sistem

a. Halaman Utama

Halaman utama adalah halaman yang petama kali muncul pada saat sistem
dijalankan atau setelah login berhasil. Pada halaman utama menampilkan rincian
koordinat tempat terjadinya bencana dan apabila ditekan akan menampilkan detail
bencana.
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éambar 3 Halaman Utama

b. Halaman Login

Halaman login adalah halaman yang digunakan oleh pengguna untuk dapat masuk ke
dalam sistem. Pada halaman login akan diminta untuk memasukkan data username dan
password untuk bisa masuk ke dalam sistem.

Maps Bencana

WELCOME, LOGIN BELOW

LOGIN

REGISTER
Gambar 4 Halaman Login
C. Halaman Registrasi

Halaman registrasi adalah halaman untuk pengunjung di mana pengunjung akan diminta
untuk memasukkan data diri agar bisa mendaftar ke dalam sistem.
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Maps Bencana

WELCOME, LOGIN BELOW

REGISTER

Gambar 4 Halaman Login

C. Halaman Registrasi
Halaman registrasi adalah halaman untuk pengunjung di mana pengunjung akan diminta

untuk memasukkan data diri agar bisa mendaftar ke dalam sistem.
1iQ =4l @1516

Maps Bencana beta v.2

Alamat

Nomor Telpon

Email

No Identitas

Masukkan Bukti Identitas
CHOOSE IMAGE

TAMBAH AKUN
Gambar 5 Halaman Registrasi
d. Halaman Detail Bencana

Detail Bencana adalah halaman rincian kejadian bencana yang terjadi, seperti jumlah
korban,kerugian,penyebab,dan tanggal kejadian.
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Maps Bencana beta v.2

Nama Bencana : Banjir
Lokasi Bencana: Lembuswana
Waktu Kejadian : 2018-12-10 22:53:39

Jumlah Korban :
Korban Tewas : -
Luka Berat : -

Gambar 6 Halaman Detail Bencana

e. Halaman Tambah Bencana

Tambah Bencana adalah halaman untuk menambahkan kejadian bencana yang terjadi.
Dimana user wajib memasukkan gambar dan lokasi bencana tersebut.dihalaman ini jumlah
korban, penyebab, kerugian, dan keterangan bisa dikosongkan apabila belum ada data
bencana tersebut.

2 =4l E1519

Maps Bencana beta v.2

lat/Ing: (-0.49224836541498673,117.14228153228761)

CHOOSE IMAGE

Author : wage
Nama Bencana

Banjir v

Lokasi Bencana

Jumlah Korban

Tewas Luka Berat Luka Ringan

Kerugian

Banuahak

Gambar 7 Halaman Tambah Bencana

f. Halaman Riwayat Bencana

Riwayat benacan adalah halaman untuk menampilkan bencana berdasarkan waktu yang
telah dipilih oleh pengguna.
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Gambar 8 Halaman Riwayat Bencana

3.2 Pengujian Blackbox
Tabel 1 Pengujian Login

NO. Data yang diamati Hasil yang diharapkan Hasil Pengujian Keterangan

Input username dan

password
" Dapat masuk ke menu Sesuai Diterima
utama
Benar
Input username dan
2 password Dapat memberikan Sesuai Diterima

informasi kesalahan
Salah

Pada pengujian login pengguna harus memasukkan username dan password miliknya
dan akan berhasil apabila username dan password benar.

.4l @ 1554

Maps Bencana

WELCOME, LOGIN BELOW

wage

Username atau Password Salah

REGISTER

Gambar 9 Pengujian Login Username atau Password salah
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Maps Bencana beta v.2

Hello, wagej

Mall Lembuswana
Samarinda

Samarinda

s 0

oo
& IS Samarinda Central Plaza +

Gafﬁbar 10 Pengujian Login Berhasil

Tabel 2 Pengujian Registrasi

NO. Data yang diamati Hasil yang diharapkan Hasil Pengujian Keterangan

Input data diri
1 lengkap Data tersimpan di dalam Sesuai Diterima

Input data diri tidak

2 lengkap Dapat memberikan

. . Sesuai Diterima
informasi kesalahan

Pada pengujian registrasi pada tabel 2 , hasil yang diharapkan pada setiap fungsi sistem

berhasil apabila keseluruhan form data berhasil tersimpan didalam database.
S T4l @1551

Maps Bencana beta v.2

Harap isi Kolom Username

KEMBALI

Gambar 11 Pengujian Registrasi Data Tidak Lengkap
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o1 =4l @ 1551

Maps Bencana

WELCOME, LOGIN BELOW

{"success":"Berhasil'}

REGISTER

Gambar 12 Pengujian Registrasi Berhasil

4. KESIMPULAN

Proses pembuatan Sistem Integrasi Location Based Service Informasi Bencana alam
kota Samarinda maka dapat ditarik beberapa kesimpulan yaitu, dengan adanya sistem ini
diharapkan dapat mempermudah pengguna untuk mendapatkan informasi bencana. Mulai dari
melihat detail bencana yang terjadi melihat riwayat bencana dan menambah detail bencana yang
terjadi. Sistem ini pengguna juga dapat melihat riwayat bencana mulai dari perbulan atau
pertahun yang telah terjadi dikota Samarinda.

5. SARAN

Pembuatan aplikasi ini masih terdapat kekurangan, oleh karena itu penulis ingin
memberikan saran-saran Yyaitu, dalam pengembangan, diharapkan dapat menginput video
pendek minimal beresolusi 320x180px sekitar 1 — 3 menit untuk memberi gambaran bencana
yang sering terjadi. Memberi pembeda pada marker, seperti warna marker atau gambar icon
disetiap jenis bencana. Apabila ada satu atau lebih titik marker di suatu koordinat/tempat yang
sama atau marker menumpuk satusama lain diharapkan dapat membuat area terjadinya bencana.
Menambahkan rentang waktu terjadinya bencana agar dapat mengetahui lama bencana dari awal
sampai akhir terjadinya bencana.
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